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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu kawasan yang sangat penting dalam 

menjaga tingkat keanekaragaman organisme di laut. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2019 berlokasi di Pesisir Pantai 

Desa Kampung Baru Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh substrat terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan mangrove Bruguiera sp. Penelitian ini menerapkan 3 perlakuan 

substrat yang berbeda yakni perlakuan A (lumpur), B (pasir berlumpur), C (pasir) 

dengan menggunakan 3 kali ulangan. Pengamatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini selama 7 minggu meliputi data pertumbuhan yang terdiri dari data 

ukuran panjang dan data kelulushidupan mangrove yang meliputi jumlah 

mangrove yang hidup dari setiap perlakuan. Selanjutnya Data yang diperoleh 

kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan program Exel 2007 dan 

SPSS 16.0.  Analisis Ragam (ANOVA) dengan uji F pada selang kepercayaan 

95% digunakan untuk menentukan apakah perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan kelulushidupan bibit mangrove Bruguiera Sp.  Apabila 

perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) untuk menentuka perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan A (lumpur) memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan mangrove Bruguiera sp. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Substrat, Pertumbuhan, Kelulushidupan, Mangrove 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia dalam bentuk Negara 

kepulauan yang memiliki sekitar 17.508 pulau dan panjang garis pantai lebih dari 

81.000 km, serta letaknya yang sangat startegis di antara dua benua dan dua 

samudra yang dilalui garis khatulistiwa (ekuator). Selain itu, Indonesia memiliki 

sumberdaya laut dan pesisir yang melimpah di seluruh wilayah sekitar garis pantai 

Indonesia, baik hayati maupun nonhayati. Salah satu sumberdaya laut dan pesisir 

yang terdapat di Indonesia adalah ekosistem hutan mangrove yang berada di 

setiap wilayah pesisir dan garis pantai Indonesia. Banda Naira juga memiliki 

kawasan hutan mangrove yang tidak kala menarik dari tempat-tempat lain yang 

terletak pada pulau Gunung Api Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah. 

Hutan mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh di 

sepanjang garis pantai tropis sampai sub-tropis yang memiliki fungsi istimewa di 

suatu lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai 

dengan reaksi tanah an-aerob. Sedangkan menurut Tomlinson (1986), kata 

mangrove berarti tanaman tropis dan komunitasnya yang tumbuh pada daerah 

intertidal. 

Daerah intertidal adalah wilayah dibawah pengaruh pasang surut sepanjang 

garis pantai, seperti laguna, estuari, pantai dan river banks. Mangrove merupakan 

ekosistem yang spesifik karena pada umumnya hanya dijumpai pada pantai yang 

berombak relatif kecil atau bahkan terlindung dari ombak.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pertumbuhan dan tingkat 

Kelulushidupan bibit mangrove Bruguiera sp. dengan menggunakan substrat yang 

berbeda yaitu Lumpur, Pasir Berlumpur dan Pasir. Manfaat dari penelitian ini 

adalah dapat memberikan informasi tentang pertumbuhan dan tingkat 

kelulushidupan bibit mangrove yang ditanam di substrat yang berbeda bagi 

masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2019 berlokasi 

di Pesisir Pantai Desa Kampung Baru Kecamatan Banda. Dalam penelitian ini 

diperlukan sejumlah alat dan bahan untuk pengambilan sampel. Alat dan bahan 

yang dipergunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Alat dan Bahan 

 

ALAT DAN BAHAN 

 

KEGUNAAN 

Cerigen Wadah untuk tempat menanam 

mangrove 

Alat Tulis Menulis Pencatat dada 

Kamera Untuk mengambil gambar sampel 

Mistar Untuk mengukur pertumbuhan mangrove 

Bibit Mangrove Bahan uji (diambil dari gunung Api) 

Substrat Media tanam 

 
Penelitian ini memerlukan 3 perlakuan substrat yang berbeda yaitu : 

1) Substrat Lumpur (berasal dari Desa Walang) 

2) Substrat Pasir Berlumpur (berasal dari Pantai Tita) 

3) Substrat Pasir (berasal dari Gunung Api) 

Masing-masing perlakuan menggunakan 3 kali Ulangan. Desain perlakuan dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini:  

Gambar 1. Desain Perlakuan Penelitian 

 

Parameter yang diamati dan dihitung dalam penelitian ini adalah: 

a. Pertumbuhan (GR) 

Pertumbuhan (GR) berdasarkan formulasi (Changboo et all. 2004): 

  C    B   A 
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Dimana: 

     GR = Laju pertumbuhan (cm) 

     Lo = Panjang rata-rata mangrove pada awal penelitian (cm) 

     Lt = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm) 

     T = Waktu pemeliharaan  

 

b. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) berdasarkan rumus Efendie (1979): 

   
    

    
      

Dimana : 

      SR  = Tingkat Kelangsungan Hidup  

      IBPP = Jumlah benih mangrove yang hidup pada akhir penelitian  

      IBPA = Jumlah benih mangrove yang hidup pada awal penelitian  

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan 

menggunakan program Exel 2007 dan SPSS 16.0.  Analisis Ragam (ANOVA) 

dengan uji F pada selang kepercayaan 95% digunakan untuk menentukan apakah 

perlakuan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan bibit 

mangrove Bruguiera sp.  Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan 

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk menentuka perbedaan antar 

perlakuan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan didefinisikan sebagai proses pembelahan dan pemanjangan 

sel. Pertumbuhan tanaman dalam arti terbatas menunjuk pada pertambahan ukuran 

yang tidak dapat balik. 

Hasil perhitungan analisis ragam data laju pertumbuhan panjang rata-rata 

mingguan menunjukan bahwa laju pertumbuhan panjang dipengaruhi oleh 

substrat (Nilai Fhitung  >  dari Ftabel dimana 59.353  > dari 0.017). Hasil 

pengukuran laju pertumbuhan mingguan bibit mangrove selama penelitian dapat 

dilihat pada Gambar di bawah ini.   
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Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Mingguan  

Bibit Mangrove Bruguiera sp selama penelitian 

 

 

Laju pertumbuhan panjang tertinggi pada penelitian ini  adalah pada 

perlakuan A  (substrat lumpur)  dengan nilai 0,24 cm, disusul oleh  Perlakuan B 

(pasir berlumpur) dengan nilai 0,15 cm dan C (pasir) dengan nilai 0,12 cm. Dari 

perlakuan A,B dan C ternyata mangrove lebih baik pertumbuhannya pada substrat 

yang berlumpur. Hal ini disebabkan karena mangrove hidup pada daerah estuaria 

yang pada umumnya selalu terkena pasang surut sehingga daerahnya selalu 

tergenang secara berkala atau terus-menerus oleh air pasang. Proses 

penggenangan inilah yang menyebabkan substrat mangrove selalu berlumpur.   

Pertumbuhan juga diartikan sebagai suatu proses pertambahan ukuran atau 

volume serta jumlah sel secara irreversibel, yang tidak dapat kembali ke bentuk 

semula. Pertumbuhan merupakan hasil interaksi antara faktor yang terdapat di 

dalam tubuh organisme, antara lain sifat genetik yang ada di dalam gen, dan 

hormon yang merangsang pertumbuhan. Faktor luar adalah faktor lingkungan, 

Faktor lingkungan misalnya nutrient, air, cahaya, suhu, kelembapan dan oksigen 

(Syamsuri, 2007).  Menurut Thojib (1988) pertumbuhan pohon merupakan hasil 

interaksi antara Faktor lingkungan dan Faktor genetik yang mengontrol 

kualitasnya seperti tinggi dan keliling pohon dan kuantitasnya. 
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Kelangsungan hidup bibit mangrove (Bruguiera sp) selama penelitian dapat 

dilihat pada Gambar di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Kelulushidupan Bibit  

Mangrove Bruguiera sp selama penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik di atas menjelaskan bahwa tingkat kelulushidupan bibit 

mangrove (Bruguiera sp.) lebih meningkat pada perlakuan A dan B dengan 

Substrat Lumpur dan Pasir Berlumpur dimana perlakuan A dengan nilai SR = 100 

%, perlakuan B dengan nilai SR = 100 % serta yang rendah 80 % yaitu pada 

perlakuan C (pasir). Pengamatan ini dianggap berhasil karena memiliki tingkat 

kelulushidupan yang lebih dari 55%. Hal ini sesuai dengan pendapat Elly (2008) 

yang menyatakan bahwa tingkat kelulushidupan mangrove yang melebihi 55% 

dianggap berhasil.  Hasil analisis ragam kelulushidupan bibit mangrove Bruguiera 

sp. menujukkan bahwa kelulushidupan bibit mangrove dipengaruhi oleh substrat 

(Nilai Fhitung  >  dari Ftabel dimana 1.071  > dari  0.400).    

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1 Laju pertumbuhan panjang tertinggi mangrove sangat berpengaruh pada 

substrat yang berbeda yaitu A (lumpur), B (pasir berlumpur) dan C (pasir). 

Ternyata laju pertumbuhan tertinggi mangrove selama penelitian lebih baik 

pertumbuhannya pada perlakuan A (lumpur) dengan nilai 0,24 cm di susul 
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oleh perlakuan B (pasir berlumpur) dengan nilai 0,15 cm dan C (pasir) 

dengan nilai 0,12 cm. 

2 Kelangsungan hidup bibit mangrove selama penelitian di pengaruhi oleh 

substrat pada perlakuan A (lumpur), B (pasir berlumpur) dan C (pasir).  

lebih meningkat pada perlakuan A dan B, yaitu Lumpur dan Pasir berlumpur 

dengan nilai SR=100% serta yang rendah pada perlakuan C (pasir) dengan 

nilai SR=80%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di sarankan bahwa, apabilah jika akan 

dilakukan penanaman mangrove sebaiknya menanam jenis mangrove yang sesuai 

dengan kondisi substrat.  
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